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ABSTRAK

Perkerasan jalan adalah bagian dari jalur lalu lintas, yang bila kita 

perhatikan secara struktural pada penampang melintang jalan, merupakan 

penampang struktur dalam kedudukan yang paling sentral dalam suatu badan 

jalan. Apapun jenis perkerasan lalu lintas, dia harus dapat memfasilitasi sejumlah 

pergerakan lalu lintas, apakah berupa jasa angkutan manusia, atau jasa angkutan 

barang berupa seluruh komoditas yang diizinkan untuk berlalu lalang disitu.Perlu 

penelitian baru untuk mendapatkan hasil perkerasan lentur (flexible pavement) 

yang baik dengan cara memodifikasi campuran dari perkerasan itu sendiri. Pada 

penelitian kali ini, dengan cara menambahkan tailing timah kedaiam campuran 

Laston Binder Course (AC-BC).

Tailing adalah material berukuran pasir yang merupakan produk sisa dari 

penambangan timah. Di pulau Bangka, jumlah tailing ini sudah terlampau banyak 

dan dirasakan mengganggu lingkungan. Limbah ini sudah ada semenjak 

penambangan timah itu sendiri dimulai. Penelitian yang akan dilakukan adalah 

dengan menambahkan tailing timah kedalam campuran laston binder course (AC- 

BC) menggunakan metode marshall. Penambahan tailing timah itu sendiri untuk 

mengetahui karakteristik dari laston binder course (AC-BC) yang akhirnya 

mendapatkan titik kadar aspal optimum.
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PENDAHULUAN r y
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___

Latar Belakang Masalah
Dewasa ini perkembangan dan pertumbuhan penduduk sangat pesat. 

Seiring dengan hal tersebut mengakibatkan peningkatan mobilitas penduduk. 

Sehingga muncul banyak kendaraan-kendaraan berat di jalan raya yang melintas 

di jalan raya. Salah satu prasarana transportasi adalah jalan yang merupakan 

kebutuhan pokok dalam kegiatan masyarakat. Dengan melihat peningkatan 

mobilitas penduduk yang sangat tinggi dewasa ini maka diperlukan peningkatan 

baik kuantitas maupun kualitas jalan yang memenuhi kebutuhan masyarakat.

Di Indonesia, campuran beraspal panas untuk perkerasan lentur di rancang 

menggunakan metode Marshall. Pada perencanaan Marshall tersebut menetapkan 

untuk kondisi lalulintas berat pemadatan benda uji sebanyak 2x75 tumbukan 

dengan batas rongga campuran antara 3,5-5,5%. Hasil pengujian pengendalian 

mutu menunjukkan bahwa kesesuaian parameter kontrol di lapangan seringkah 

tidak terpenuhi untuk mencapai persyaratan dalam spesifikasi. Selain itu rongga 

dalam campuran setelah dilalui lalu lintas dalam beberapa tahun mencapai kurang 

dari 1% yang memungkinkan teijadinya perubahan bentuk plastis. Kondisi ini 

sulit untuk menjamin campuran yang tahan terhadap kerusakan berbentuk alur 

plastis, sehingga kinerja perkerasan jalan tidak tercapai.

Metode Marshall konvensional yang mengunakan 2x75 tumbukan belum 

cukup untuk menjamin kinerja campuran beraspal yang digunakan untuk lalu 

lintas berat dan padat dengan suhu tinggi. Keterbatasan metode Marshall adalah 

ketergantungannya terhadap kepadatan yang baik setelah dilalui kendaraan untuk 

mencapai rongga udara yang disyaratkan. Oleh karena itu untuk kondisi seperti 

tersebut di atas maka metode Marshall dengan 2x75 tumbukan sudah tidak 

lagi.

1.1

sesuai

Dalam upaya meningkatkan kekuatan struktur perkerasan jalan di samping 

perlu adanya penggunaan campuran beraspal panas dengan spesifikasi baru, 

pemilihan jenis material yang digunakan adalah sangat penting.

1
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Pulau Bangka mempunyai sumber daya alam yang melimpah untuk dari 

hasil tambang seperti timah. Dari penambangan timah itu sendiri menghasilkan 

limbah yang semakin menumpuk dan belum ada solusi untuk memanfaatkan hasil 

limbah timah itu sendiri yaitu tailing timah.
Dalam penelitian ini digunakan tailing timah sebagai bahan tambah dalam 

pembuatan Laston Binder Course (AC-BC) sehingga dapat bermanfaat dan 

menurunkan biaya operasional pembuatannya.

Oleh karena itu perlu dicari jalan keluar yang baik guna memanfaatkan 

bahan limbah dari hasil penambangan timah. Dengan melakukan pengujian 

laboratorium antara campuran tailing timah dengan laston Binder Course (AC- 

BC) yang tepat apakah dapat bermanfaat guna meningkatkan kualitas jalan yang 

rusak akibat beban yang cukup besar.

1.2 Perumusan Masalah

Tailing timah adalah salah satu limbah yang dihasilkan dari penambangan 

timah itu sendiri. Dalam tugas akhir ini, penulis mencoba menganalisa 

pemanfataan tailing timah untuk campuran laston binder course (AC-BC) dengan 

metode marshall test yang akan dilakukan di laboratorium.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian daru penelitian ini adalah 

1. Mengetahui kinerja pencampuran laston binder course (AC-BC) dengan 

campuran tailing timah yang telah dibuat sesuai dengan spesifikasi Bina 

Marga

2. Membandingkan karakteristik campuran laston binder course (AC-BC) normal 

dengan karakteristik campuran laston binder course (AC-BC) yang 

ditambahkan tailing timah sebesar 4% dan 8%, apakah campuran 4% dan 8%

tailing timah tersebut memenuhi persyaratan sebagai bahan perkerasan jalan 

yang ditetapkan bina marga.
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Metode Pengumpulan Data
Data-data dalam penulisan laporan tugas akhir ini didapat dari hasil 

pengujian di laboratorium.

1.4

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup dari penelitian ini menguji campuran laston binder course 

(AC-BC) dengan ditambahkan tailing timah 4% dan 8% melalui uji Marshall.

1.6 Sistematika Penulisan.
Dalam laporan tugas akhir ini dibagi menjadi enam bab dengan 

sistematika penulisan sebagai berikut:

a. Bab I Pendahuluan
Pada bab ini berisikan latar belakang, perumusan masalah, tujuan penulisan, 

metode pengumpulan data, ruang lingkup penulisan dan sistematika penulisan.

b. Bab II Tinjauan Pustaka
Pada bab ini berisikan keterangan umum dan khusus mengenai bahan tambahan 

aspal beton yang akan diteliti berdasarkan referensi-referrensi yang didapat.

c. Bab III Metodologi Penelitian
Bab ini berisikan prosedur penyediaan bahan yang digunakan dalam penelitian, 
yaitu agregat halus, agregat kasar, filler, aspal dan tailing timah. Selain itu disertai 
pembuatan benda uji dan proses pengujian.

d. Bab IV Analisis dan Pembahasan

Bab ini berisikan tentang analisa dan pembahasan hasil pengamatan. Dalam 

hal ini yang akan dibahas adalah karakteristik campuran laston binder 

(AC-BC) dengan penggunaan tailing timah menggunakan metode marshall.
e. Bab V Penutup

Pada bagian akhir laporan tugas akhir ini terdapat kesimpulan yang diperoleh dari 
hasil penelitian yang dilakukan dan beberapa saran untuk penelitian selanjutnya.

course
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